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Abstrak

Organisasi ialah sistem yang terdiri dari individu yang saling berpengaruh bekerjasama untuk mencapai tujuan
tertentu. Tercapainya tujuan organisasi jika memiliki pengelolan sumber daya manusia yang baik, sehingga akan
meningkatkan komitmen organisasi dan mendapat kepuasan kerja. Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh
kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi pada karyawan Rumah Sakit X. Penelitian ini menggunakan
regresi linear sederhana. Subjek dalam penelitian ini yaitu 231 karyawan Rumah Sakit X. Teknik pengumpulan
sampel penelitian ini menggunaan teknik simple random sampling. Skala yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skala kepuasan kerja dan skala komitmen organisasi. Pengambilan data dilaksanakan secara online
melalui google form. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh kepusan kerja terhadap komitmen organisasi
pada karyawan Rumah Sakit X. Kepuasan kerja memberikan kontribusi sebesar 38,3% terhadap komitmen
organisasi dan 61,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Implikasi praktis yang dapat diberikan bagi direktur rumah
sakit yaitu mengupayakan untuk bisa meningkatkan kepuasan kerja pada karyawan tetap dan kontrak sehingga
memiliki komitmen organisasi yang tinggi, serta akan berdampak pada tingkat turnover menjadi rendah.

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi, Karyawan

Abstract

An organization is a system consisting of mutually influential individuals who work together to achieve certain
goals. The achievement of organizational goals if it has good human resource management, so that will increase
organizational commitment and get job satisfication. This study aims to see the effect of job satisfaction on
organizational commitment to the employees of Hospital X. This study uses simple linear regression. The
participants in this study were 231 employees of Hospital X. The sample collection technique in this study used
a simple random sampling technique. The scale used in this study is the job satisfaction scale and organizational
commitment scale. Data collection is carried out online via Google form. The results of the study showed a
significant effect of job satisfaction on organizational commitment in Hospital employees X. Job satisfaction
contributed 38.3% to organizational commitment and 61.7% was influenced by other factors. Practical
implications that can be given to hospital directors are trying to increase job satisfaction for permanent and
contract employees so that they have high organizational commitment and will have an impact on low turnover
rates.
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PENDAHULUAN
Organisasi merupakan sistem yang terdiri

dari individu saling berpengaruh bekerja sama
untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan organisasi
dapat tercapai jika mampu mengelola sumber daya
baik,

komitmen organisasi (Tumbelaka et al., 2016).

dengan sehingga akan meningkatkan
Berdasarkan hal tersebut suatu organisasi perlu
mengetahui bagaimana cara pengelolaan sumber
daya manusia semaksimal mungkin. Pengelolaan
yang maksimal akan membangun loyalitas dan
mempengaruhi  komitmen karyawan terhadap
organisasi (Tumbelaka et al., 2016).

Komitmen organisasi adalah adanya usaha
atau inisiatif dari dalam dir individu dengan
maksimal untuk tetap bertahan, bekerja keras, serta
memiliki keyakinan pada tujuan organisasi serta
tidak adanya muncul perasaan untuk meninggalkan
organisasi. Penting bagi karyawan untuk memiliki
komitmen agar menjadi lebih bertanggung jawab
terhadap pekerjaannya, namun sering kali
organisasi kurang memberikan perhatian komitmen
terhadap karyawannya (Lumintan, 2016). Fakia
dilapangan ditemukan bawah sebanyak 64%
merasa ingin berhenti bekerja jika ada tawara
pekerjaan yang lebih baik serta sebanyak 52%
merasa gaji yang diberikan kurang cukup untuk
memenuhi keperduan hidup. Ditemukan juga data
mengundurkan diri dari tahun 2018-2021 terdapat
kecenderungan peningkatan jumlah karyawan yang
mengundurkan diri.

Komitmen organisasi yang rendah akan
memberikan dampak pada karyawan. Mustofa &
Frianto (2019) yang mengatakan bahwa rendahnya
komitmen karyawan dalam organisasi akan

memiliki akibat pada turnover, kualitas kerja yang
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rendah, loyalitas yang rendah, keterlambatan kerja,
absensi yang tinggi, serta menurunnya keinginan
para karyawa untuk bertahan. Salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi komitmen organisasi
yaitu kepuasan kerja. Setiap karyawan bekerja
berharap untuk memperoleh kepuasan kerja dari
tempat bekerjanya. Kepuasan kerja merupakan
perasaan individu tentang seberapa baik pekerjaan
dilakukan memberikan atau memenuhi kebutuhan
dirinya, serta sikap baik yang dimunculkan individu
dengan adanya peningkatan produktivitas (Supufra
& Sriathi, 2018).

Berbagai  studi  menunjukan  bahwa
karyawan yang memperoleh kepuasan kerja akan
berkomitmen pada organisasi antara lain penelitian
yang dilakukan Yucel & Bektas (2012) menyatakan
komitmen organisasional berkorelasi positif dengan
kepuasan kerja. Temuan lain menunjukkan bahwa
kepuasan kerja dan organisasi komitmen
berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan
dalam lingkungan kerja yang dibentuk oleh
koeksistensi organisasi permanen dan organisasi
sementara (Goetz & Wald, 2022). Penelitian milik
Mahayasa et al. (2018) menemukan hasil budaya
organisasional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap

organizational citizenship behavior, kepuasan kerja

komitmen  organisasional ~ dan
karyawan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap

organizational

komitmen organisasional dan

citizenship  behavior.  Kristianto
(2011) menemukan hasil penelitian yaitu kepuasan
kerja berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap komitmen organisasional, komitmen
organisasional memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap variabel kinerja karyawan,

kepuasan kerja juga memiliki pengaruh yang positif
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dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan,
serta komitmen organisasional mampu beroperasi
sebagai variabel intervening dalam hubungan
antara kepuasan kerja dan kinerja karyawan.
Terdapat berbagai peneliian yang sudah pernah
dilakukan mengenai komitmen organisasi dan
kepuasan kerja tetapi tidak dapat digeneralisasikan
sehingga penelitian ini penting dilakukan untuk
memperbaiki kinerja karyawan di rumah sakit X.
Selain itu, keterbaruan dalam penelitian i
dilakukan saat pandemi Covid-19 dimana kinerja
perawat dipengaruhi oleh faktor motivasi, gaya
kepemimpinan demokrasi, beban kefja pada masa
pandemi Covid-19, kecemasan pada masa
pandemi
(Hasanah & Maharani, 2022).

Penelitian bertujuan mengetahui seberapa

Covid-19, dan komitmen organisasi

besar kontribusi kepuasan kerja terhadap komitmen
X,

komitmen

organisasi pada karyawan rumah sakit

gambaran kepuasan kerja, dan
organisasi pada karyawan rumah sakit X. Manfaat
penelitian ini ialah dapat memberikan informasi
serta pemahaman kepada subjek terkait kepuasan
kerja yang dapat mempengaruhi komitmen
organisasi serta dapat digunakan oleh rumah sakit
X sebagai bahan masukan guna pengambilan
kebijakan terkait perhatian terhadap kepuasan kerja

dan komitmen organisasi karyawan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain cross sectional. Variabel
penelitian adalah kepuasan kerja (variabel bebas)
dan komitmen organisasi (variabel terikat). Populasi
penelitian berjumlah 391 karyawan yang bekerja di
Rumah Sakit X, kemudian berdasarkan rumus
Slovin didapatkan sampel 231 orang menggunakan
teknik simple ramdom sampling. Alat ukur yang
digunakan vaitu skala kepuasan kerja yang
diadaptasi dari Sumiwi (2016) berjumlah 36 item
(18 item favorable dan 18 item unfavorable) dengan
nilai validitas (0.453 sampai 0.731) dan reliabilitas
(0.956), adapun aspek dar kepuasan kerja antara
gaji,
penghargaan, prosedur operasional, rekan kerja,

lain promosi,  supervisi, tunjuangan,
pekerjaan itu sendiri, dan komunikasi.

Alat yang
diadaptasi dari Saputri (2020) berjumlah 21 item
(11
unfavorable) memiliki nilai validitas (0.301 sampai
0.624) dan reliabilitas (0.859), aspek komitmen

afektif, komitmen berkelanjutan, komitmen normatif.

ukur  komitmen organisasi

pernyataan favorable dan 10 pernyataan

Kedua alat ukur menggunakan skala likert dengan
skoring yaitu sangat sefuju (4), sefuju (3), tidak
setuju (2), dan sangat tidak setuju (1) untuk
pernyataan favorable, serta skoring sebaliknya
untuk pernyataan unfavorable. Uji regresi linier
sederhana digunakan untuk menganalisis data

penelitian.
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HASIL
Tabel 1
Jenis Kelamin Karyawan
Jenis Kelamin N %
Perempuan 162 70,1
Laki-laki 69 299
Total 231 100
Usia N %
20-23 34 14.72
24-21 104 45.02
28-31 50 21.65
32-35 28 12.12
36-39 6 2.60
40-43 4 1.73
44-47 3 1.30
48-51 1 0.43
52-55 1 0.43
Total 231 100%
Status N %
Kontrak 169 73.2
Tetap 50 216
On Call 12 5.2
Bulan N %
1-16 bulan 54 23.38
17-32 bulan 38 16.45
33-48 bulan 63 27.27
49-64 bulan 23 9.96
65-80 bulan 1" 4.76
81-96 bulan 28 12.12
97-112 bulan 5 2.16
113-128 bulan 5 2.16
129-144 bulan 4 1.73
Total 231 100

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui jenis
kelamin karyawan dengan jumlah paling dominan
yaitu perempuan sebanyak 162 orang (70,1%)
dibandingkan subjek laki-laki. Rentang usia yang
paling dominan adalah usia 24-27 tahun dengan
jumlah sebanyak 104 orang (54,02%). Status

karyawan Rumah Sakit X yang paling dominan
adalah karyawan kontrak sebanyak 169 orang
(73,2%). Lama bekerja karyawan Rumah Sakit X
yang paling dominan adalah 33-48 bulan sebanyak
63 orang (27,27%).

Tabel 2
Kategori Kepuasan Kerja
Kategori Interval F %
Sangat Rendah X <57.60 0 0
Rendah 5760< X<79.20 17 74
Sedang 79.20 < X <100.80 185 80.1
Tinggi 100.80< X < 122.40 29 126
Sangat Tinggi X =122.40 0 0
Jumlah 23 100

Tabel 2 menjelaskan kepuasan kerja
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karyawan Rumah Sakit X dengan kepusan kerja
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tergolong rendah sebanyak 17 orang, kepuasan
kerja tergolong sedang sebanyak 185 orang, serta

Gambar 1
Gambaran Aspek Kepuasan Kerja

0o

]

0o

Gambar 1 terlihat perbedaan antar aspek
kepuasan kerja cenderung tidak tedalu terlihat
menonjol. Pemerataan terlihat diantaranya aspek
kepuasan kerja terdiri dari aspek supervisi yang

memimpin dengan nilai sebesar 648,25, aspek

kepuasan kerja tergolong tinggi sebanyak 29 orang.
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648, aspek prosedur operasional dengan nilai
640,75, aspek gaji dengan nilai 620,25, aspek
tunjangan dengan nilai 617,25, aspek komunikasi
dengan nilai 614, aspek penghargaan dengan nilai
590,25, aspek promosi dengan nilai 503,5, dan

lainnya seperti pekerjaan itu sendiri dengan nilai aspek rekan kerja dengan nilai 490,75.
Tabel 3
Kategori Komitmen Organisasi
Kategori Interval F %
Sangat Rendah X <33.60 0 0
Rendah 33.60 < X<46.20 8 35
Sedang 46.20 < X <58.80 119 51.5
Tinggi 58.80 < X< 71.40 99 429
Sangat Tinggi X=7140 5 22
Jumlah 23 100
Tabel 6 terlihat komitmen organisasi sedang, 99 orang memiliki gambaran komitmen

karyawan Rumah Sakit X sebanyak 8 orang
memiliki gambaran komitmen organisasi rendah,

119 orang memiliki gambaran komitmen organisasi
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organisasi tinggi, serta 5 orang memiliki gambaran

komitmen organisasi sangat tinggi.
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Gambar 2
Gambaran Aspek Komitmen Organisasi
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Gambar 2 diperoleh rata-rata skor dar
masing-masing aspek komitmen organisasi. Aspek
komitmen afektif dengan nilai 654, aspek komitmen
normatif dengan nilai 645,71, serta aspek komitmen
berkelanjutan dengan nilai 602,86. Uji normalitas
dilakukan dengan One Sample Kolmogorov
Smirnov. Berdasarkan perhitungan SPSS maka
diperoleh hasil nilai Sig. sebesar 0.141 (p > 0,05)

Tabel 4
Hasil Uji Hipotesis

645,71
KOMITM KOMITMEN
EN
artinya data  berdistribusi secara normal.
Selanjutnya uji linieritas  dilakukan  dengan

menggunakan Test For Linearity dan didapatkan
nilai Deviation from Linearity Sig sebesar 0,051 (p >
0,05), artinya variabel memiliki pengaruh linier.
Berdasarkan hasil tersebut uji hipotesis dilakukan
menggunakan regresi linier sederhana sebagai
berikut:

Variabel

Adjusted R Square

B Sig

Kepuasan kerja terhadap komitmen

0.383 0.399 0.000

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat diketahui
bahwa nilai signifikasi sebesar 0.000 (p < 0.05),
artinya ada pengaruh antara kepuasan kerja
dengan komitmen organisasi. Pada analisis regresi
linier sederhana kepuasan kerja terhadap komitmen
organisasi memiliki hubungan yang positif. Dapat
diketahu dari
terhadap komitmen organisasi pada tabel Adjusted

nilai kontribusi kepuasan kerja

R Square yaitu sebesar 0,383. Nilai fersebut

memiliki arti bahwa kepuasan kerja memiliki
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kontribusi sebesar 38,3% terhadap komitmen
organisasi.

DISKUSI

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat dilihat
bahwa ada pengaruh antara kepuasan kerja
terhadap komitmen organisasi pada karyawan
Rumah Sakit X. Hasil penelitian ini sejalan dengan
beberapa peneliian yang dilakukan sebelumnya
oleh Puspitawati & Riana (2014), llahi et al. (2017),
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serta Akbar et al. (2016) yang menyebutkan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh terhadap komitmen
organisasi secara signifikan dan positif. Hasil ketiga
penelitian tersebut dapat diketahui jika karyawan
mendapatkan kepuasan kerja yang tinggi maka
komitmen organisasi karyawan pun akan tinggi.
Berbeda halnya, jika karyawan mendapatkan
kepuasan kerja yang rendah komitmen organisasi
yang dimiliki oleh karyawan pun akan rendah.
Salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap
komitmen organisasi adalah kepuasan kerja
sebesar 38,3% (Puspitawati & Riana, 2014),
sedangkan 61,7% dipengaruhi oleh faktor lain diluar
penelitian ini seperti budaya organisasi dan
kepemimpinan (Baraweri & Suharnomo, 2015).
Menurut Muharsih (2017) kepuasan kerja
terkait perasaan inividu pada pekerjaannya dan
yang feradi di lingkungan kerjaya, inidvidu yang
merasa puas akan bersemangat menyelesaikan
fugas dan tanggung jawab yang dimiliki. Tingkat
kepuasan kerja karyawan Rumah Sakit X paling
dominan berada pada kategori sedang, artinya
karyawan cenderung cukup merasakan kepuasan
dalam melakukan pekerjaan yang diperolehnya dari
perusahaan. Hal tersebut dapat disebabkan oleh
aspek supervisi, pekerjaan itu sendin, serta
prosedur operasional. Artinya Subjek merasa
mendapatkan perhatian oleh atasan ketika
mengalami kesulitan bekerja, merasa mendapatkan
dukungan oleh atasan ketika bekerja, mendapatkan
kebebasan dalam menyelesaikan target, diberikan
tanggung jawab sesuai dengan kemampuan. Serta
subjek merasa cukup jelas dengan pemberian
tugas dan peraturan yang dibuat organisasi.
Menurut Cahya (2019) pimpinan yang

memberikan bantuan secara teknis, dukungan,
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perhatian, menghargai kinerja  bawahannya,
memberikan kesempatan untuk berkreasi dalam
menyelesaikan tugas, pemberian tanggung jawab
sesuai kemampuan dan harapan karyawan, serta
pembuatan tugas dan peraturan dengan mudah
dan efektif sehingga mudah untuk dipahami dan
dijadikan

memunculkan

sebagai acuan pekerjaan  akan

perasaan  senang  karyawan

sehingga berpengaruh terhadap peningkatan
perasaan puas karyawan terhadap kerjaannya.
Dapat disimpulkan bahwa karyawan Rumah Sakit X
sudah memiliki kepuasan kerja yang bak dimana
karyawan merasa dihargai oleh atasannya serta
adanya pembagian tugas yang jelas sehingga
karyawan mendapatkan oforitas penuh dalam
menyelesaikan tugasnya. Karyawan yang memiliki
kepuasan kerja dan komitmen organisasi yang
tinggi cenderung memiliki keinginan untuk pindah
yang rendah (Sijabat, 2011).

Menurut Siswanto & Izzati (2021) komitmen
organisasi merupakan sikap individu yang
mendedikasikan dirinya untuk bertahan serta
mencapai tujuan bersama. Penelitian menunjukkan
tingkat komitmen organisasi karyawan Rumah Sakit
X paling dominan berada pada kategori sedang
artinya individu dengan tingkat komitmen sedang ini
akan berubah sewaktu-waktu karena adanya faktor-
faktor lain yang mempengaruhi selama berada di
organisasi. Hal tersebut dapat disebabkan oleh
aspek komitmen afektif dan komitmen normatif.
Subjek memiliki ikatan secara emosional terhadap
organisasi dan organisasi memiliki arti penting bagi
dirinya.

Menurut Pramana (2021) karyawan dengan
afektif terhadap

organisasi dikarenakan keinginan bertahan berasal

komitmen cenderung setia
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dari dalam hatinya. Subjek menerima semua
penugasan demi kepentingan organisasi, loyalitas
terhadap organisasi, serta bersedia memberikan
kinerja terbaiknya. Menurut Annisa (2019) bahwa
individu dengan komitmen normatif memilih untuk
untuk tetap bersama organisasi karena rasa
fanggung jawab. Maka dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa karyawan Rumah Sakit X sudah
memiliki komitmen organisasi yang baik dimana
karyawan memiliki ikatan emosional dengan
organisasi, sehingga merasa memiliki tanggung
jawab untuk loyal terhadap organisasi.

Karyawan Rumah Sakit X terlihat didominasi
oleh perempuan. Menurut Siswanto & Izzati (2021)
karyawan perempuan lebih memiliki komitmen
organisasi dibandingkan laki-laki. Kemudian usia
karyawan Rumah Sakit X dalam penelitian ini
oleh usia 24-27 tahun.
(2019)
merupakan faktor usia seorang karyawan yang
produktif, sehingga dapat

pencapaian tujuan organisasi dan pembentukan

didominasi Menurut

Kusumalita & Satrya usia tersebut

membantu dalam

organisasi yang berkualitas. Selajutnya untuk
Subjek pada kategori rendah kemungkinan
diakibatkan oleh aspek komitmen berkelanjutan.
Subjek bertahan dengan organisasi karena
masih membutuhkan pekerjaan tetapi ketika
mereka melihat ada peluang kerja yang lebih baik
terdapat keinginan untuk berpindah kerja. Menurut
(2019)

komitmen

Annisa menyebutkan karyawan yang

memiliki berkelanjutan  rendah
dikarenakan memiliki harapan adanya pekerjaan
alternatif. Berdasarkan hasil rata-rata aspek,
komitmen berkelanjutan berada pada ketegori
rendah. Hal tersebut kemungkinan disebabkan oleh

status karyawan dalam penelitian yang didominasi

126 | Jurnal Psikologi Malahayati-Vol.5, No.1 (2023)

oleh karyawan kontrak. Menurut Putri et al. (2014)
karyawan kontrak memiliki komitmen yang rendah
terhadap perusahaan jika dibandingkan dengan
karyawan tetap. Menurut Annisa (2019) lama
bekerja juga dapat mempengaruhi komitmen
berkelanjutan. Dimana dalam penelitian ini dapat
diketahui lama bekerja paling dominan karyawan
yaitu kurang dari 5 tahun.

Menurut Pristayati & Adnyani (2017)
karyawan dengan masa kerja dan 1-5 tahun masih
memiliki niat untuk memilih pekerjaan baru yang
lebih menguntungkan dari perusahaan lain. Selain
lama bekerja yang dapat menyebabkan komitmen
berkelanjutan rendah berdasarkan hasil rata-rata
aspek kepuasan kerja, aspek yang cenderung
rendah nilainya yaitu aspek promosi dan rekan
kerja. Berdasarkan hal tersebut kemungkinan dapat
menyebabkan komitmen berkelanjutan rendah
dimana karyawan merasa promosi yang dilakukan
kurang adil serta lingkungan kerja antara satu
karyawan dengan karyawan lainnya kurang
nyaman. Sehingga perlu adanya perhatian
khusunya bagi manajer yang bekerja sama dengan
pihak SDM untuk memperhatikan kenyamanan
lingkungan kerja bagi karyawan serta keadilan
dalam melakukan promosi.

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu hasil
penelitian terkait komitmen organisasi, tidak dapat
secara spesifik melihat pengaruh kepuasan kerja
pada setiap aspek dari komitmen organisasi.
Penelitian ini hanya melihat secara garis besar
pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen
organisasi pada karyawan rumah sakit. Penelitian
hanya berfokus pada satu faktor komitmen
organisasi yaitu kepuasan kerja sehingga faktor

lainnya masih diluar kontrol peneliti. Populasi
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penelitian dilakukan di satu rumah sakit dengan
begitu hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan

untuk karyawan rumah sakit yang lebih luas.

KESIMPULAN DAN SARAN

Ada pengaruh antara kepuasan kerja
terhadap komitmen organisasi karyawan Rumah
Sakit X sebesar 38,3%. Kepuasan kefa dan
komitmen organisasi karyawan Rumah Sakit X
berada pada kategori sedang.

Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan, saran yang dapat diberikan dalam
penelitian ini yaitu rumah sakit khususnya pihak
SDM  diharapkan dapat mengetahui dan
memperhatikan  aspek-aspek yang berkaitan
dengan komitmen organisasi karyawan dengan
memperhatikan kepuasan kerja karyawan seperti
menjaga keakraban dan keharmonisan antar
karyawan, melakukan promosi karyawan dengan
adil dan mengapresiasi kinerja karyawan. Saran
kedua, peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan dan menggali infomasi lebih
lanjut  mengenai  aspek-aspek lain  yang
mempengaruhi komitmen organisasi seperti budaya

organisasi dan kepemimpinan.
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